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KATA PENGANTAR

KETUA UMUM PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

Studi mengenai tokoh Muhammadiyah masih kurang
dan sulit ditemukan di perpustakaan dan ruang publik.
Gaat ini tercatat hanya beberapa kajian yang berhasil dihimpun,
misalnya dalam bentuk skripsi (Sudarnoto Abdul Hakim, 1986)
dan buku seperti yang ditulis oleh Bj. Bolland (1971), Endang
Gaefuddin Anshari (1983), Ahmad Syafii Maarif (1985), Suhatno
(1986), Siswanto Masruri (2005), dan buku yang diterbitkan oleh
PP Muhammadiyah “Dari Muhammadiyah untuk Indonesia:
Pemikiran dan Kiprah Ki Bagus Hadikusumo, Mr. Kasman
Singodimedjo, dan K.H. Abdul Kahar Muzakkir (2013).
Sejumlah referensi tersebut tentu saja sangat penting dalam
memberikan pengenalan dan pemahaman mengenai tokok-tokoh
Muhammadiyah yang memiliki andil besar dalam perjalanan
sejarah bangsa. Namun masih sangat diperlukan kajian-kajian
lebih lengkap yang secara mendalam mendeskripsikan dan
memberi penjelasan mengenai tokoh bangsa dan peran serta
kontribusinya kepada Indonesia.

Dalam referensi atau literatur yang tersedia, dengan
gamblang dijelaskan bahwa tokoh-tokoh Muhammadiyah
memiliki kontribusi besar tidak hanya dalam mengembangkan
organisasi, tetapi juga mereka telah menjadi pilar utama
pembangunan dan pendirian bangsa Indonesia. Salah satu
tokoh penting Muhammadiyah yang berjasa besar terhadap
bangsa ini, namun jarang diketahui publik, adalah Ki Bagus
Hadikusumo. Beliau merupakan salah satu wakil Islam yang
menonjol dari Muhammadiyah dalam BPUPKI dan PPKI
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dalam proses perumusan dasar negara Indonesia. Ki Bagus
Hadikusumo tidak banyak dikenal khalayak publik, salah
satunya, karena tidak banyak referensi yang membahasnya.
Demikian pula, Ki Bagus Hadikusumo sebagaimana pada
umumnya tokoh Muhammadiyah tidak menyukai kepopuleran
dengan berbagai macam alasan. Di kalangan Muhammadiyah,
Ki Bagus Hadikusumo tentu sangat dikenal, atau boleh juga
hanya mengenal sekilas tetapi tidak mendalam. Ki Bagus
pernah menjadi Ketua Pengurus Besar Muhammadiyah pasca
Kyai Mas Mansur dan sebelum KH AR Sutan Mansur, di tubuh
Persyarikatan beliau tokoh utama di balik lahirnya pemikiran
“Mugaddimah Anggaran Dasar Muhammadiyah” tahun 1946.
Dalam konteks perjuangan bangsa, peran Ki Bagus Hadikusumo
sangatlah penting dan krusial pada periode Indonesia jelang
dan saat kemerdekaan, suatu fase yang sangat menentukan
perjalanan sejarah Indonesia.

Peran dan kontribusi Ki Bagus Hadikusumo dalam
proses perumusan dasar negara Indonesia sangat besar,
bahkan, ada yang menilai bahwa Ki Bagus telah rela “tujuh
kata” (“Dengan kewajiban menjalankan syari'at Islam bagi
pemeluk-pemeluknya”) dalam Piagam Jakarta, dihapus demi
keutuhan bangsa ini. Pengorbanan ini bukanlah sesuatu yang
mudah, mengingat beliau sendiri merupakan tokoh yang sangat
gigih memperjuangkan Islam, bahkan hingga akhir hayatnya.
Akan tetapi, di penghujung rangkaian sidang mengenai dasar
negara yang selalu alot, Ki Bagus Hadikusumo dengan jiwa
besar menerima usulan penghilangan tujuh kata tersebut.
Namun penghapusan tujuh kata itu bukan tanpa konversi yang
substansial, karena berganti dengan “Sila Pertama” Pancasila
yaitu “Ketuhanan Yang Maha Esa”. Pada rumusan awal dalam
Pidato 1 Juni Bung Karno tentang Pancasila, sila “Ketuhanan”
berada di sila kelima, lalu konversinya Ki Bagus Hadikusumo
meminta menjadi sila pertama dan ditambahkan dengan
“Yang Maha Esa”. Dengan kata lain, secara teologis pergantian
“tujuh kata” ke “sila pertama” Pancasila (“Ketuhanan Yang
Maha Esa”) merupakan esensi yang sama pentingnya, malah
sangat penting, yang boleh dikatakan merupakan konversi dari
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“Syari’at” kepada “Tauhid”. Oleh karena itu, dapat dikatakan
tidak akan ada sila pertama Pancasila yakni “Ketuhanan Yang
Maha Esa” tanpa kehadiran dan peran Ki Bagus Hadikusumo,
figur penting Muhammadiyah dan umat Islam serta tokoh
pergerakan Indonesia. Inilah salah satu kontribusi yang tidak
ternilai dari kalangan umat Islam khususnya Muhammadiyah
terhadap bangsa ini. Peristiwa ini menurut Menteri Agama RI di
masa Orde Baru, Letjend (Purn.) Alamsjah Ratu Perwiranegara,
sebagai wujud “hadiah terbesar umat Islam untuk Indonesia”.

Kiranya tidak berlebihan jika melihat sisi pengorbanan
Ki Bagus Hadikusumo sebagai bentuk kecintaan terhadap
terwujudnya persatuan dan kesatuan bangsa meskipun dengan
mengorbankan apa yang telah diperjuangkannya sejak awal
pergerakan umat Islam dan bangsa Indonesia. Dalam pergulatan
pemikiran di sidang BPUPKI tentang dasar Negara Indonesia
yang hendak didirikan, jika Ki Bagus Hadikusumo dan para
tokoh Islam lain mengajukan Islam sebagai dasar negara, hal
itu merupakan keniscayaan dari keyakinan dan pemahamanan
keislaman yang dapat menyatu dan berkontribusi secara
fundamental bagi Indonesia yang dicita-citakan, sebagaimana
pihak atau tokoh lain mengajukan ideologi lainnya seperti
nasionalisme, sosial demokrasi, dan sebagainya. Pemikiran
para tokoh Islam itu bukanlah ekslusivisme dan primordial,
karena Islam melebihi ideologi lain selain sebagai ajaran
sangatlah sempurna, di mana dalam konteks sejarah dunia telah
membuktikan mampu membangun peradaban selama sekitar
enam abad lamanya dan menyinari peradaban bangsa-bangsa
di ranah global. Dalam konteks kebangsaan atau nasionalisme,
bahkan komitmen dan pemikiran keislaman para tokoh Islam
itu terhadap pergerakan Indonesia sangatlah tinggi dan terbukti
berani berkorban, jadi bukan merupakan pikiran separatis. Ki
Bagus Hadikusumo dalam sidang BPUPKI bahkan menyatakan
bahwa dirinya adalah “seorang Indonesia tulen”, sekaligus
“sebagai Muslim yang mempunyai cita-cita Indonesia Raya dan
Merdeka”.

Buku yang ditulis para ahli dan diprakarsai oleh Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta ini menjadi salah satu pintu masuk
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untuk mengetahui sosok ketokohan dan peran kesejarahan Ki
Bagus Hadikusumo. Buku ini hadir sebagai respons terhadap
minimnya informasi mengenai Ki Bagus Hadikusumo. Para
penulis memberikan ulasan yang tajam dan tidak hanya
terbatas pada biografi dan pikiran Ki Bagus, tetapi kiprah beliau
dalam pergerakan kemerdekaan Indonesia. Para penulis telah
memberikan kritik sekaligus mengulas secara dalam tentang
pelajaran penting yang dapat diaplikasikan dalam menata
bangsa saat ini. Salah ulasan penting buku ini adalah prediksi Ki
Bagus Hadikusumo mengenai perilaku penyelenggara negara.
Pada saat itu, telah muncul gejala praktik-praktik penyimpangan
di kalangan penyelenggara negara yang menurut Ki Bagus
Hadikusumo akan menjadi persoalan besar bangsa Indonesia.
Penyimpangan yang dimaksud adalah perilaku penyelenggara
negara yang korup dan tidak amanah. Ternyata, prediksi Ki
Bagus Hadikusumo tersebut dengan mudah dapat ditemukan
saat ini ketika para penyelenggara negara lebih mementingkan
meraih keuntungan sendiri dan kelompoknya dan mengabaikan
tugas pokoknya sebagai pelayan masyarakat.

Buku yang ada di tangan pembaca ini tentu saja tidak
hanya menjadi penyempurna referensi mengenai tokoh-tokoh
Muhammadiyah yang telah banyak berkontribusi terhadap
bangsa ini, tetapi juga buku ini akan memberikan sejumlah
tawaran pemikiran khususnya mengenai konsistensi seorang
Ki Bagus Hadikusumo yang dengan ikhlas berjuang demi
kepentingan bangsa yang lebih besar. Keikhlasan Ki Bagus,
seperti yang diurai secara lengkap dalam buku ini adalah
kerelaannya menyingkirkan ‘egoisme’ Islam yang telah menjadi
bagian dari dirinya. Sekali lagi, hal tersebut bukan merupakan
bentuk ‘kekalahan’ umat Islam dan kekendoran upaya Ki
Bagus Hadikusumo, tetapi hal ini merupakan bentuk komitmen
dan kontribusi Islam terhadap persatuan dan pembangunan
bangsa ini. Hal ini juga merupakan bentuk pemahaman yang
komprehensif mengenai bangsa Indonesia yang tidak hanya
dihuni oleh satu agama dan golongan, karena Indonesia dihuni
oleh ragam identitas khususnya agama dan etnis sehingga
diperlukan wadah persatuan yang mampu menjadi payung
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bersama. Inilah salah satu kontribusi besar Ki Bagus HaflikuSI.lmo
terhadap bangsa Indonesia yang kita semua memkm.atmya
hingga saat ini. Ki Bagus sebagai salah satu representasi umat
Islam dan Muhammadiyah yang menonjol telah me.nggores'kan
linta emas dalam sejarah integrasi keislaman dan kelnfione51aan
yang hakiki, bukan dalam simbol dan retorik'a .sepertl‘ sekarang
ini sering disuarakan sebagian tokoh di negeri ini. Komitmen d_arT
peran Ketua PP Muhammadiyah dari Kauman ?{ogyakarta ini
sangat menentukan titik sejarah yang sangat penting dan krusial
satu hari setelah Proklamasi Kemerdekaan 17 Agustus 1945.
Buku ini bukan semata diperuntukkan bagi kalangan
akademisi, tetapi juga untuk khalayak umum, yang penting
dibaca untuk menambah wawasan sekaligus memp(?r.oleh
pengetahuan mengenai peran tokoh bangsa terhadap be'rc.hr?nya
bangsa dan negara Indonesia. Demikian I,.)l,:lla, buku ini tidak
saja menjadi ‘milik’ Muhammadiyah, tetapi juga untuk selur.uh
warga Indonesia dari berbagai kalangan yang memiliki perhat'lan
terhadap isu-isu kebangsaan secara luas. Oleh .karena itu,
selamat membaca semoga membuka cakrawala keislaman .dan
keindonesiaan. Selamat pula kepada Universitas Muhammadlya_h
Yogyakarta atas kerja nyatanya yang mengandur.lg mozaik
penting, sehingga buku ini hadir ke hadapan publik. Semoga
kehadiran buku ini memberi manfaat untuk semua serta dap.at
mencerdaskan generasi bangsa. Nashrun min Allah wa fathun garib.

Yogyakarta, 17 Mei 2018

Dr. Haedar Nashir, M.Si
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PENGANTAR EDITOR

uku ini disusun dari hasil suntingan tulisan dari

beberapa kontributor yang memiliki latar belakang
kollmuan beragam. Latar belakang keilmuan tersebut menjadi
dusar untuk melihat dan mendiskusikan sosok, kiprah, dan
kontribusi seorang tokoh bangsa yang sangat jarang diungkap
selama ini yaitu Ki Bagus Hadikusumo. Ketua Pimpinan
I'usat Muhammadiyah periode 1942-1953. Mengupas secara
pamblang seorang tokoh seperti Ki Bagus, seyogyanya
didekati dengan berbagai perspektif untuk menghasilkan
sebuah pemahaman yang dalam dan lengkap. Dengan
beragam perspektif seperti yang diulas buku ini, diharapkan
ukan memberikan pengayaan dan pengetahuan secara utuh
kepada publik. Para kontributor tidak hanya mendikusikan
sonok Ki Bagus dari perspektif keagamaan dan sejarah, tetapi
fuga dari perspektif sosiologis dan politis. Fokus diskusi para
kontributor juga sangat beragam yang tidak hanya pada sisi
kehidupan Ki Bagus, tetapi juga pemikiran-pemikiran cerdas
seorang ulama nasionalis sejati. :

Ki Bagus sendiri merupakan tokoh bangsa yang
sangat jarang diketahui publik. Padahal, walaupun ia telah
berkontribusi besar dalam meletakkan fondasi bagi kehidupan
berbangsa dan bernegara. Ki Bagus memang sangat jarang
disinggung di berbagai media dan publikasi sehingga namanya
sangat jarang terdengar dan hampir tidak dikenal sehingga
kurang memperoleh perhatian anak bangsa ini. Perannya dalam
mendorong dan meletakkan kerangka awal kehidupan berbangsa
dan bernegara memberikan pemahaman bahwa Ki Bagus sangat
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visioner sehingga patut ditiru dan dilanjutkan dalam mengisi
kemerdekaan ini. Kompromi antara pemikiran ke-Islaman,
Pancasila, dan negara sangat jelas dalam sikap Ki Bagus yang
juga sangat konsisten dalam memperjuangkan kemerdekaan dan
kemajuan bangsa.

Tulisan-tulisan yang dihimpun dalam buku ini tidak
semuanya merupakan tulisan baru. Sebab, terdapat beberapa
tulisan yang direproduksi dengan memberikan sentuhan
baru tanpa mengubah substansinya (dan telah mendapat
persetujuan penulis) berupa diketik ulang dari sebuah buku
yang telah diterbitkan oleh PP Muhammadiyah sebelumnya.
Hal ini dilakukan untuk melengkapi perspektif, memperkaya
kajian, dan memperdalam diskusi mengenai sosok Ki Bagus
sebagaimana yang disajikan dalam buku ini. Dalam proses
editing dan publikasi, tim editor mengalami kendala khususnya
menyangkut keterbatasan sumber dan data. Hal ini juga
dialami oleh para kontributor mengingat referensi mengenai Ki
Bagus masih sangat terbatas. Pada beberapa tulisan ditemukan
‘pengulangan-pengulangan’, khususnya menyangkut biografi
atau perjalanan hidup Ki Bagus. Sebab, memang sumber yang
dirujuk oleh para kontributor sama. Bahkan, pada beberapa
bagian tulisan tidak memiliki sumber atau rujukan sehingga tim
editor melengkapi hal tersebut. Akan tetapi, berbagai kendala
yang dihadapi terselesaikan seiring dengan kerja keras semua
pihak untuk terus memberikan kontribusinya seperti yang
tertuang dalam buku ini.

Tim editor berharap semoga buku ini memberikan manfaat
yang luas tidak hanya kepada warga Muhammadiyah, tetapi juga
kepada seluruh elemen bangsa dalam rangka membangkitkan
kembali semangat kebangsatan dan keislaman. Dengan
mengetahui secara utuh kiprah Ki Bagus melalui kontribusi
pemikiran politiknya, terdapat banyak prinsip pemikiran yang
dapat dijadikan teladan, sebab pemikiran Ki Bagus mengenai
Islam, Pancasila, dan Negara merupakan salah satu cikal-bakal
berdirinya bangsa ini. Ki Bagus telah memberikan kerangka awal
dan penting bagi tegak dan lahirnya Negara Kesatuan Republik
Indonesia (NKRI). Semoga semangat tersebut memberikan
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upirasi bagi seluruh elemen bangsa dalam men}lbangun
(onesia ke arah yang lebih berkemajuan. Pepatah Bangsi
wiy besar adalah bangsa yang menghargai jasa pahlawangya
anih sangat relevan dan inspiratif untuk n?endese.un lfema]uan
Ny ini. Selamat menikmati sajian buku ini. Sekali lagi, semoga
winbawa manfaat bagi kita semua.

Tim Editor
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KI BAGUS HADIKUSUMO:
SUKSESI DAN AKHLAK PEMIMPIN

SISWANTO MASRURI

Ki Bagus Hadikusumo adalah tokoh mnasional dari
kalangan muslim Muhammadiyah yang pada tahun 2015
mendapatkan Gelar Pahlawan Nasional dari Pemerintah RI.
Penganugerahan Gelar Pahlawan Nasional tentu merupakan
penghargaan pemerintah atas jasa-jasanya dalam kancah
perpolitikan nasional, khususnya pada masa-masa awal
kemerdekaan. Menurut Alamsyah Ratu Perwira Negara,
Ki Bagus merupakan salah seorang arsitek Pancasila.
Selain itu, pada tahun 1937, ia juga merupakan tokoh
Muhammadiyah yang telah memikirkan arti penting suksesi
dan akhlak pemimpin, khususnya di kalangan umat Islam
(Muhammadiyah) Indonesia.

PENDAHULUAN

Rencana penerbitan buku tentang Ki Bagus Hadikusumo
memang dikaitkan dengan Islam dan Pancasila. Tetapi, tulisan
pendek ini tidak akan membahas Islam dan Pancasila dalam
perspektif Ki Bagus. Pada masa-masa awal kemerdekaan bahkan
sebelumnya, perdebatan dasar negara antara Islam dan Pancasila
cukup mendapat perhatian banyak pihak (kelompok). Sebagian
kelompok berpendapat bahwa dasar negara yang tepat dan
ideal adalah Islam, sementara, bagi sebagian yang lain, dasar
negara yang tepat dan ideal adalah Pancasila. Antara idealitas
dan realitas ternyata tidak selalu menunjukkan pertentangan
apalagi pemisahan. Titik-titik temu yang kompromistik masih
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terbuka lebar karena antara keduanya bukan merupakan sumber /

ketegangan, sebagaimana dikemukakan oleh Fuad I. Khuri
(1990:33) yang menyatakan: '

“The separation between the ideal and the real, the spiritual and the
fer_nporal, Islam and Muslims, is not a source of tension in Islam; 1
it is rather a form of adaptation to religious teachings. A believer is
perfectly in harmony with himself when he states: “True, I mistreat
my wife, but Islam instructs me to be merciful to women” }
(Pemisahan antara yang ideal dan yang riil, antara yang ;
spiritual dan yang temporal, antara Islam dan Muslim,
bukan merupakan sumber ketegangan dalam Islam. Hal
itu lebih merupakan bentuk “proses” adaptasi menuju |

keberagamaan (Islam). Orang yang beri i is
1 - g beriman pasti harmonis
dalam hidupnya ketika mengatakan: ”Betﬁl, saya telah

berbuat keliru terhadap isteri saya, tetapi, Islam mengajarkan
kepada saya untuk selalu menyayangi wanita). ]

Berdasarkan pernyataan Khuri tersebut, meski ada
perbedaan pandangan antara kelompok Islam dan kelompok |
nasionalis ketika itu, akhirnya dapat diperoleh kompromi politik |
yang menggembirakan dan final hingga kini. Pengelompokan
rlnasyarakat yang sering dilakukan kaum akademisi yakni antara |
“yang ideal dan yang riil”, antara “yang spiritual dan yang 1
temporal”, antara “Islam dan muslim,” menurut Khuri, lebih ]
me'rupakan “proses” adaptasi menuju peradaban damai dan
saling mencintai. Bagi bangsa Indonesia ketika itu, gentlemen
agreement dan saling menghargai, merupakan pilihan yang !
tepat. Bahkan, menurut penulis, adalah lebih baik membangun

“jembatan penghubung” daripada mendirikan “tembok
pemisah” antarbangsa. |

Tulisan pendek ini mencoba membahas pemikiran Ki “
Bagus terkait suksesi dan akhlak pemimpin. Topik ini dipilih ‘
karena, meski masih di lingkungan Muhammadiyah, “suksesi” '

telah menjadi perhatiannya sejak sebelum kemerdekaan. Bahkan ‘

secara nasional, masalah suksesi ini - dengan segala dinamikanya
- teFus menggeliat dan menjadi tantangan bersama. Geliat
demikian pada umumnya sering diekspresikan oleh Kaum Muda |
yang mendambakan “perubahan”. Ini berbeda dengan Kaum
Tua yang hampir tidak mau berubah dan menolak perubahan.
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Di era Demokrasi Terpimpin (Orde Lama) dan Demokrasi
Pancasila (Orde Baru), banyak Kaum Muda (yang menentang
kekuasaan dan menghendaki perubahan) dan sering berhadap-
hadapan dengan Kaum Tua (yang mempertahankan kekuasaan
dan menolak perubahan). Di era Demokrasi Liberal (zaman now),
suksesi di hampir semua lembaga (sipil) masih menjadi persoalan
serius, bahkan secara politik, telah mengakibatkan keterbelahan
anak bangsa. Oleh karena itu, dipandang perlu - dalam tulisan ini
- untuk menggambarkan dan menjelaskan pemikiran Ki Bagus
tentang suksesi dan yang mendasarinya yakni akhlak pemimipin.

BiOGRAFI INTELEKTUAL

Ki Bagus Hadikusumo dilahirkan pada hari Senin, 24
November 1890 di Kauman Yogyakarta dan meninggal dunia
pada hari Jumat, 3 Septerﬁber 1954 dalam usia 64 tahun.
Kampung Kauman tempat Ki Bagus dan saudara-saudaranya
dilahirkan adalah sebuah kampung kecil yang terletak di sebelah
Barat Alun-Alun Utara Yogyakarta. Kampung ini dikenal sebagai
daerah tertutup meski merupakan daerah makmur, baik material
maupun spiritual. Kondisi demikian sangat mempengaruhi
perkembangan dan kemajuan kegiatan remaja Kauman dalam
bidang kesenian dan olah raga yang juga melibatkan Ki Bagus.
Gaat ini, kemakmurannya dalam bidang material berbeda dan
berkurang. Tetapi, kemakmurannya dalam bidang spiritual terus
bertahan dan berkembang. Itulah sebabnya, ketika Yogyakarta
menjadi Tbu Kota Republik Indonesia, Ki Bagus pernah meminta
kepada Presiden Soekarno agar Kauman dapat dijadikan pilot
proyek masyarakat Islam (Hadikusuma, 1979:71).

Nama kecil Ki Bagus Hadikusumo adalah R. Dayat atau
Hidayat, anak “ketiga” dari Raden Kaji Lurah Hasyim yang
menjabat Abdi Dalem Lurah Bidang Keagamaan Kraton Sri Sultan
[Hamengku Buwono VIIL. Anak tertua Lurah Hasyim bernama
K.H. Suja’, salah seorang anak yang memilki watak keras, tegas,
pemberani dan berbakat. Anaknya yang “kedua” bernama 4 8
Fakhruddin, salah seorang politikus, wartawan yang tajam
penanya dan salah seorang Pahlawan Kemerdekaan Nasional.
Kemudian anaknya yang “keempat” bernama K.H. Zaini, yang
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oleh Djarnawi Hadikusuma dinilai memilki pengetahuan yang “
mendalam tentang ajaran agama Masehi dan Kitab Bibel. Ia
berkali-kali mengadakan perdebatan (Hadikusuma, 1979:62)
terbuka dengan beberapa pendeta Kristen dan pernah menulis
buku berbahasa Jawa dengan judul, Heroging Jagad Kristen
(Gemparnya Dunia Kristen). Selanjutnya, masih ada lagi seorang i
anaknya dengan nama Siti Munjiyah yang dikenal sebagai salah
seorang tokoh pergerakan Aisyiyah dan pergerakan wanita

Indonesia (Hadikusuma, 1979:7).

Berbeda dengan kakak dan adik-adiknya, Ki Bagus lebih
suka mendalami hikmah dan tasawuf, lebih menitikberatkan
amal dan perbaikan masyarakat, khususnya nasib rakyat -
jelata. Kehidupannya sangat sederhana dan kurang mampu

jika dibandingkan dengan saudara-saudaranya. Sebagaimana

lazimnya anak-anak ketika itu, Ki Bagus juga tidak dapat
mengenyam pendidikan yang lebih tinggi dari Sekolah Rakyat.
Namun demikian, karena dorongan dan jasa-jasa K.H. Ahmad
Dahlan, Ki Bagus selalu belajar mengaji dengan ayahnya dan
beberapa ulama sekampung. Bahkan, ia pernah belajar di

Pesantren Wonokromo dan Pekalongan.

Ki Bagus mempelajari bahasa Belanda dari beberapa

kenalannya bangsa Belanda dan Bapak Djojosugito, bahasa
Inggris dari seorang India yang bernama Mirza Wali Ahmad
Beig, dan bahasa Indonesia dari bapak Ngabehi Sasrasuganda.

Kemudian, beliau membaca beberapa kitab karangan para ulama
terkenal sampai larut malam yang mengakibatkan matanya

sakit. Beliau juga pernah membaca dan mendalami karya-karya
Muhammad Abduh, Rasyid Ridla, Ibnu Taimiyah, Imam Ghazali,
Ibnu Rusyd dan lain sebagainya. Oleh karena itu, sekalipun masih
muda, ia sudah diberi gelar Kiai atau Ulama oleh masyarakatnya
(Hadikusuma, 1979:8).

Jabatan yang dianggap utama oleh Ki Bagus adalah
“ulama”, di samping “guru,” “mubaligh,” dan pemimpin umat.
Sebagai “guru”, ia pernah mengajar di Madrasah Mu’allimat
Muhammadiyah Yogyakata dengan penghasilan yang, sekalipun
kecil, tetapi dilakukan dengan penuh keikhlasan. Menurut H.
Mawardi (1988), semua langkah (pekerjaan) dijalankan secara
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ikhlas. Dalam hal ini kepemimpinan berorganisasi, teori—teorinyfi
hampir tidak ada; yang ada hanya keikhlasan. Akan tejtapl,
semuanya berjalan dengan lancar dan baik. Ia senantias.:a ingat
pesan K.H. Ahmad Dahlan bahwa, “Jangan mencari penghlc_lupa:\
di Muhammadiyah, tetapi hidup-hidupilah Muhammadlyah' /
Oleh karena itu, setiap kesempatan bertabligh ke luar kota, ia
selalu membawa sebagian dagangan yang dimiliki untuk dijual.

Sebagai “muballigh” (Ketua Majlis Tabligh), ia pernah
diberi tugas memimpin kawan-kawannya melakukar} dakvx.rah
ke berbagai pelosok kota dan desa (luar) Yogyakara. Di samping
itu, keahliannya dalam berdebat, berdiskusi, dan berprinsip
menjadikannya dikenal dan disegani masyarakat. Dalam pada
itu, karena sangat konsekuen dengan ilmu dan pahamnya, adf;\
pula yang menilai Ki Bagus sebagai alim yang terlalu berhati-
hati. Bahkan ada yang memandangnya sebagai alim yang kolot.
Padahal, ia lebih merupakan alim yang teramat teguh memegang
hukum agama dan keputusan rapat (yang berkaitan dengan
hukum). Sebagai contoh, mengenai persoalan tabir dalam suatu
pertemuan yang dihadiri kaum pria dan wanita, sementara
kawan-kawannya sudah banyak yang menolerir pertemuan
lersebut tanpa tabir, tetapi ia tetap pada pendirian dan
mempertahankannya. Pendirian demikan berbeda dengan H.
Agus Salim yang pernah merobek-robek tabir pemisah tersebut.
Dalam hubungan ini, ia pernah mengatakan:

“Ini adalah hukum Allah dan muktamar telah
memutuskannya dengan landasan dalil-dalil al-Quran dan
al-Sunnah. Kalau memang keputusan ditinjau, marilah kita
tinjau kembali keputusan muktamar tersebut. ]anganlal’}
kita ini mempermainkan hukum dan keputusan
(Hadikusuma, 1979:11).

Dalam suatu konferensi Daerah Muhammadiyah Surakarta
(1950), ia juga pernah tidak mau memasuki ruangan rapat yang
tidak ada tabir pemisahnya (antara pria dan wanita). Kemudian,
dalam suatu pertemuan internal, sambil marah ia mengatakan:

“Saya marah bukan karena nafsu melainkan karena Allah
Karena melihat hukum Allah dan keputusan kita diinjak-
injak justru oleh kita sendiri yang mengatakan akan
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, yait oaya tahu bah
yaitu takut dikat wa saudard@ karyanya, Poestaka Ihsan. Secara umuir, karya-karya Ki Bagus
ini berisi pemikiran—pemikirannya tentang Islam yang utuh,
: berdasarkan dalil-dali al-Quran dan as-Sunnah sehingga penulis
yang benar” lya memegang h nafik adalah dalar skan menggunakan pendekatan sejarah pemikiran dalam
(HadlkuSu 8 ukum d y i 4 ¢ N L
ma, mencermati karya-karya intelektual Ki Bagus. Sejarah pemikiran

1979:11
Dal 11).
Pertanyaaanm salah satu kesempatan, ia i merupakan terjemahan dari history of thought, history of ideas atau
menegask Seorang  penanya ten’c’a;a Juga pernah menjawal intellectual history. Sejarah pemikiran dapat didefinisikan sebagai
an: g hukum tabir Sera}}‘ {he study of the role of ideas in historical events and process (Stromberg,

1968:3).

Semua perbuatan manusia pasti dipengaruhi oleh
pemikiran. Misalnya, gerakan koperasi dipengaruhi oleh
pemikiran Mohammad Hatta, gerakan pendidikan Taman

diubah enanya. Segala
Sebelumden%;r;g;ﬁfgkpma gtetapllfjea%ugt;fiﬁl jjtihad dapat Giswa dipengaruhi oleh pemikiran Ki Hajar Dewantoro tentang
(Hadikusuma, 1979:12)?11 oleh keputusa;an;,g;‘gria 5 d?’hul" “ing ngarso sung tulodo”, “ing madyo mangutt karso”, dan “tut
Khazanah pemiki § bardy wuri handayani” dalam pembelajaran moral religius siswa, dan
merupakan Pr0duli< mikiran Islam di Indones 1 gerakan Muhammadiyah dipengaruhi oleh pemikiran K.H.
yang pertama lebih }};ara ulama dan intelektu, lsm S‘?bf—’narny. Ahmad Dahlan (Kuntowijoyo, 1994, 2003:189). Karena sejarah
lisan, maka, yan anyak menuangkan pe = MuShm. Kalau pemikiran memiliki 3 (tiga) jenis pendekatan yakni teks, konteks,
dalam bentukymlg kedua, lebih banyak };nnuklramy a secara dan hubungan antara teks dan masyarakat. Sebab, sumber primer
latar belakang dallial; Kenyataan demikan Engungkapkannya tulisan ini adalah beberapa teks karya intelektual Ki Bagus,
memberikan Pl lllzgkungan bUdaya mas;rangka.ﬁ karena maka tulisan pendek ini akan lebih banyak melihat konsistensi
yang saling berbed ol ac.la mereka untuk m Ig-masmg yang. pemikiran Ki Bagus dan bukan yang lain-lainnya meskipun itu
sama a, sekalipun den it elakukan hal-hal - dimungkinkan. Dalam kajian teks, Kuntowijoyo menyebutkan
at dan tujuan yang 8 (delapan) jenis pem'kiran yakni: (1) genesis pemikiran; )

konsistensi pemikiran; (3) evolusi pemikiran; (4) sistematika
pemikiran; (5) perkembangan dan perubahan pemikiran; (6)
varian pemikiran; (7) komunikasi pemikiran; dan (8) intellectual
lialectics dan kesinambungan pemikiran. Dalam kajian konteks,
ada 4 (empat) hal yaitu: (1) konteks sejarahy; (2) Kkonteks politik; (3)
konteks budaya, dan (4) konteks sosial. “Konsistensi pemikiran”
dan “konteks sosial-politik” dalam mengurai pemikiran Ki Bagus
tentu akan menjadi penting dan mendapatkan\perhatian yang
lebih (Kuntowijoyo, 2003: 192-197.)

Karya intelektual Ki Bagus yang pertama berjudul Poestaka
Iman, diterbitkan pada tahun 1925 (1 jilid, terdiri dari 97 halaman)
dan berisi pemikiran—pemi irannya tentang masalah-masalah
perlunya iman dan ilmu pertama yang wajib dipelajari, iman

an ken :
menuangkan g ] yataan di atas, Kj
p emikir, ann 7 Bagus 1
maupun tulisan. Tulisan ti?js yang baik dalam nggglkmalrppu
1san

jilid), Poest i taka Hadi (5 jili

Akhlak Pm?:;; ngn'i? dﬂhd)’ dab ISlam(SgéI;;igl goestaka Islam (1

merupakan ) id). Karya intelektualnya :If;ﬂr Negara dan

sumber utama pidatg 121 tranya, Djarwani Hadii g terakhir inj

dan ringkasan dari Piwuagagus di depan para anugsggraa,Bi%lI%an
: KI

sae
nomor 13-16 yang dimuat dalam
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kepada Allah, ayat All i - il g

4 e shagir, iman keP‘ | mikiran-pemikirannya tentang masalah-masalah syahadat,
ul, zakat, puasa dan haji berdasarkan dali-dalil al-Quran dan
|| ladis. Akan tetapi, sebelumnya, juga dikemukakan uraian
nlang agama dan hukum Islam secara global. Kelima rukun
slam tersebut dinilai sebagai piwucal sae yang sangat penting
alam kaitannya dengan kehidupan jasmani dan rohani manusia.
lulnh sebabnya, Ki Bagus menganjurkan agar tuntunan tersebut
lalu diajarkan di rumah oleh orang tua kepada anak-anaknya
an di sekolah oleh guru kepada murid-muridnya. Karena,
nnk-anak yang saleh dan mursyid sajalah yang nantinya bisa
smbawa keharuman nama orang tua mereka dan mampu
ulanjutkan perjuangan generasi sebelumnya.

Karyanya yang kelima berjudul Poestaka Ihsan, diterbitkan
ada tahun 1941 (1 jilid, terdiri dari 152 halaman) dan berisi
smikiran-pemikirannya tentang maslah-masalah nafsu (jiwa),
udi pekerti (akhlak mulia) dan 16 (enam belas) jenis kebaikan.
(loh karena itu, pemikirannya di sini dapat dinilai sebagai sangat
Jilistik, yang menurutnya, perlu dikaji oleh segenap masyarakat
yang sunnah dan yvaneg bid’ . Y wara bersama-sama dalam rangka mencari keseimbangan

yang bid'ah, salat istkharah, doa yang ma’tsut {lup material dan spiritual. Ia mgemang selalu menganjurlg<an
iligalakkannya mobilitas spiritual, baik dalam kehidupan
Idividu maupun masyarakat.
Karyanya yang keenam berjudul Islam Sebagai Dasar Negara
i Akhlak Pemimpin. Karyanya ini sebenarnya merupakan hasil
pldato Ki Bagus di depanrapat Badan Penyelidik Usaha Persiapan
smerdekaan Indonesia (BPUPKI) tahun 1945 dan ringkasan dari
Jjaran yang baik nomor 13 sampai 16, yang disarikan dari kitab
Poestaka Thsan tadi. Bentuk redaksional dan nama judul karya ini
sidah merupakan suntingan putranya, Djarnawi Hadikusuma.
Uleh karena itu, sekalipun maksudnya sama, tetapi, beberapa
prubahan kecil (seperti penambahan ayat al-Quran) tidak bisa
nrnlmikan begitu saja.
Berangkat dari beberapa karya intelektual Ki Bagus di
Alas, penulis dapat menyimpulkan bahwa “karakteristik” karya-
karyanya tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. KiBagus selalu menggunakan “referensi” utama dari al-Quran
dan al-Sunnah. Selain menghindari “kontestasi interpretasi”,

5]
&
)
5
2
=

&
&
o
Q.
)
o

0]

5

Q

=

£

2

=

)

s
E
@
o
5}
(o
o))
o
)
=
Q
<
=
g

kandungan al-Quran, iman kepad i yar
di§ebutkan dalam al-Quran, PNai)ip aﬁulflaajﬁ;fgra(sl'\ﬂgln .
ii]aﬁr/{al(;r.\ya, pengangkatannya menjadi Rasul, mi'rajnya, hija
o a ma}l;, Perang Uhljld, pembukaan Negara Mekah, wafatny
Haripzrl?;ejr aie;nn Callgatmadlslimbsesudah masa Rasul), iman kepa q
I ~-tanda kebenaran i ey

Qadar, dan faedah iman kepada Qadljirbﬁi(uiuit;man kePa
mendapatkan catatan dari karyanya ini adalah bahx’/vyalngper
tefnyata memberikan porsi pembahasan yang lebih be:ar t al
Ze]a.rah dan perjuangan Nabi Muhammad SAW (63 h.ellent |
aripada yang la%n—lainnya sehingga karya tersebut leb
merupakan buku sejarah daripada buku tentang Islam itu sendi “

itu bahkan tidak hanya berkaitan dengan persdalan kehidup,

manusia, tetapi, lebih dari i j ’
ol art itu, juga berhubungan dengan

Karya ketiga berjudul Poestaka Hadi, diterbi

ry be adi, diterbitk

1936. k(5 jilid, terdiri dari 170 halaman) dan berié:isri1 I;)zi?ilteill}rr:r?

pemikirannya tentang masalah-masalah i i |

e ah iman (ilmu) dan amal |
yak menghabiskan hala

: man karena Kij

te;iuri ailzr;;agtlurkrlﬂ;(an kurang lebih 2000 ayat al-Quran berikut

- Vleh karena itu, ia memandang perlu memberi
metode-metode yang baik dalam mempelajarizl-Quranm Y

Karyanya yang keerm j
pat betjudul Poestaka Islam, diterbi
s A " tk
pada tahun 1940 (1 jilid, terdiri dari 72 halaman) dan l;er?t-:'il '
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KiBagus jgga tidak pernah mengutip pendapat seorang ulam
pun, meski sesekali pernah menyebut nama al-Ghazali. |

2. la sering menggunakan “catatan kaki”
tambahan, tetapi

kepustakaannya.

; sebagai keterang
tidak pernah menyebutkan da

. la selalu mencantumkan “tadzkirah” i |

ah eringat i al

Quran: o s wSha i 15815 s Igsl coa el 1551 (peringatan) dari al

4. Dan dari al-Hikmah: ses oSlal o35 553 3] e SiSJilgl
5. la selalu menggunakan bahasa Jawa.

. Ia sering mendahului pembahasannya dengan mengajukai
permasalahan, menunjukkan dalilnya dan kemudia

memberkan keterangan secukupnya
g i
pendapat orang lain. i i

7. Tema-tema yang dibahas lebih banyak terkait deng
persoalan-persoalan kelslaman secara utuh (tidak seca

(sebagaimana diuraikan di atas) lebih banyak dibandingk-
dengan karangan-karangan K.H. Fakhrudin yang lebih bersifé » 7‘
sempalan (Wawancara, Djarnawi Hadikusuma, 19 dan 5
Agustus 1985 di Yogyakarta). !

Suksest KEPEMIMPINAN

ik Suksesi, menurut John C. Maxwell (2007:17), merupakan
nilai terpenting dari seorang pemimpin dalam menguk
kebeljhasilannya selama memimpin. Sesukses apa pun sesegoran ‘-
m'emlmpin, tetapi tidak sukses dalam suksesi, maka, yang lai
lainnya akan mansukh dengan sendirinya. Sejalan dengan ini, D
:’AP] Awaxl‘oKalam, presiden India ke-11, pernah mengatai<a
love your job but don't love Yyour company because you may n
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know when your company stops loving you”. Dalam sejarah Islam
lclah disebutkan betapa para sahabat Nabi sangat berhati-hati
dalam memilih pengganti beliau karena kepemimpinan pasca
Nabi merupakan amanah. Dan setiap pemimpin akan dimintai
pertanggungjawabannya di sisi Allah SWT. Rasulullah SAW
hersabda, ”’Setiap kamu adalah pemimpin dan setiap pemimpin
akan dimintai pertanggungjawabannya.” Dan, amanah adalah
salah satu ciri seorang mukmin (Q.S al Mu’minun, 8)

Dalam konteks di atas, dapat juga disimak kisah klasik
orang tua yang telah berusia lanjut, yang sedang menanam pohon
Zaitun. Kisah tersebut menggambarkan betapa pentingnya
whuah “suksesi” bagi generasi yang akan datang, karena,
sebentar lagi orang tua itu diperkirakan akan segera meninggal
dunia. Oleh karena itu, orang tua tersebut diingatkan oleh
seorang raja bernama Anu Syirwan yang mengatakan: ”Wahai
orang tua, sekarang ini bukan waktu anda lagi menanam pohon
/aitun karena pohon ini tumbuh dan berbuah lambat, sementara,
anda sekarang telah berusia lanjut.” Orang tua itu kemudian
menjawab: “Wahai raja, telah banyak orang yang menanam
pohon sebelum kita dan kita dapat memakannya. Maka, kami,
sekarang ini juga menanamnya agar orang-orang sesudah kita
dapat memakannya”. Kisah ini betul-betul menunjukkan betapa
besar tanggung jawab orang tua tersebut akan suksesi (alih
generasi) dan masa depan generasi sesudahnya (Lihat, “Kisra wa
ul-Fallah al-Shaikh” dalam Abdul Fattah Sabri dan ‘Ali “Umar, Al-
(ira’ah al-Rashidah, al-Juz al-Tsalits, t.t.: 13-14.).

Indonesia secara kuantitatif terdiri dari 17.504 pulau,
1340 suku bangsa, 300 kelompok etnis, dan 1211 bahasa daerah.
Negeri ini kebetulan terletak di kawasan Asia Tenggara dengan
penduduk Muslim terbesar di dunia. Bangsa Indonesia adalah
bangsa yang unik dan menarik karena: (1) meskipun mayoritas
penduduknya Muslim, tetapi Islam bukanlah dasar negara. Dasar
negara Indonesia adalah Pancasila sebagai hasil kompromistik
antara kelompok Muslim dan Nasionalis; (2) meski dengan
kurang lebih 250 (dua ratus lima puluh) juta penduduknya,
letapi, Indonesia hampir selalu mengalami kesulitan dalam

- memilih pemimpin baru, baik sebelum maupun sesudah era
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p_em1mpin baru. Kelompok tera
51ape.1 pun pemimpinnya,
penting, bangsa ini sema
.mendapatkan ridha
tu penting, tetapi,

+ khir ini berpandangan bah'
1<.engan cara apa pun ia dipilih ya
IN maju, aman, sejahtera danl 1

- . ’ 7 1 111
iya. SekahPun kedaulatan dan deln;::l
bertentangan dengaﬁn;akeifnlfmgind"kEmanusiaan bersam g
harus di 4, maka, kedaulatan d y
yan gsmletsngguhkan d'erm pembebasan manusia dai‘rilpi?? O‘kra 3
A imga:é:zghki;iupﬁg mereka (Hyndman 2000-3-4)er1(t)?
4 ar jika ad e

Bk N J a pendapat yan g
krisz;li eII’IdOI’.IESIIa'. sejak dulu hingga sekarang };elaglurrxlsngatak"
pemimpinan dan kesulitan dalam suksesj e

; Krisis kepemimpinan dan kesuli ‘:‘
Ic)i:e rr{?n(i;:&ietj;?af terjadi bukan karzi:;anﬁdgljlam pomy
y 1 ‘acuan’, ”"model”
tlzrlha;iig pemimpinnya di level mana ,plfnagl
Krlflls 1d) hamp%r mengalami degradasi
i ;m kesulitan dalam suksesi juga t
i ada SI?M (calon) pemimpin yan
arena hampir semua institusi .
dan intelektual-pendidikan)

calon penggantinya. Sebelu

, ada (calon)
trust’ masyarakat.
ang "ditunjuk” atau
yang menyedihkan,
erjadi bukan karena
j berkualitas, tetapi.
egara, sosial politik, a 1
. . 3 i gama’
tidak Efedl.nl mungkin menyiapkan
L m menjadi pemimpin dan di awal
B mendapaisz;nseorang pemimpin biasanya sangat gigih ]
: , mengawal, d i
Irg;rgelar;g selesai dan di akhir m?al;an;:llazstﬁ;kain el
as . . i 1
PDal :;n.ya, 1tnes.k1 adajuga yang sangat siap m}:tuk , di;ig'c?:1 ‘
e II:IS’EIE[:ISI negara dan sosial politik yang seperti i |
bis Akaﬁfq iasanya dibatasi masksimal selamap2 (ldltu’
L n.laSih etapl,. da.lam prakteknya, banyak di antara m ulf)
tisiaie (isr?epgmgm.kan berlanjut dengan mencalo(:lf ]
el €I, suami, atau anak). Dilembaga-lemba al
B0 munjlrlllm.tilekl;cual-pendidikan juga demikian gZISnO 81?1 ‘
- istilah populer ; i
o ey . : yang menyeb
stitusi lebih sering dimanfaatkan untuk ke}pI)Zn?itrl:ggn i
orang-
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bukan orang-orang tertentu untuk kepentingan
Institusi atau organisasi”. Pergantian kepemimpinan dan suksesi
(Jalam sebuah organisasi juga sering terjadi hanya pada "level
pertama”, sedangkan kepemimpinan (kepengurusan) yang lain
Ji bawahnya, masih bertahan pada posisi awal, atau, jika harus
hergeser, bergeser sedikit ke posisi yang lain. Bahkan, banyak
juga di antara mereka yang masih dipertahankan pada posisi
awal (tertentu) sampai titik jenuh (seumur hidup) dari sebuah
kepemimpinan (kepengurusan) organisasi tersebut (mungkin

| arena tidak ada kader yang lain). Oleh karena itu, jika pada level
\asional bangsa ini mengalamikrisis kepemimpinan dankesulitan
(alam suksesi, hal itu harus dimaklumi oleh semua pihak dan
{{dak perlu diratapi, karena, justru lembaga-lembaga (negara,
wosial politik, agama, dan intelektual-pendidik-an) tersebut lah
yang menjadi penyebab, pemicu, dan penghambatnya dalam
mendapatkan ”pemimpin baru yang berkualitas”.

Terkait dengan masalah krisis kepemimpinan dan kesulitan
dalam suksesi sebagaimana disinggung di atas, rupanya Ki
Bagus (pada tahun 1937) telah memiliki pemikiran yang maju
lentang suksesi untuk 7 (tujuh) dasawarsa kemudian. Memang,
jika dibandingkan dengan tokoh-tokoh Muhammadiyah lainnya,
lerutama yang seangkatan, kapasitas pribadi KiBagus sebenarnya
lidak jauh berbeda. K.H. Ahmad Dahlan, sebagai pendiri
Muhammadiyah, berpendapat bahwa “organisasi” itu mutlak
diperlukan dalam rangka dakwah amar ma’ruf nahi-munkar dan
kerja sama. K.H. Ibrahim, di samping fasih berbahasa Arab, juga
dikenal sebagai orang pertama yang melaksanakan aktivitas-
sktivitas Muhammadiyah secara serasi dan proporsional. K.H.
fakhruddin, sekalipun bukan pemimpin Muhammadiyah, ia
lebih banyak bergerak dalam bidang sosial, pendidikan, dan
pengajaran, baik agama maupun umum. Dalam pada itu, K.H.
Mas Mansur dan Ki Bagus dikenal sebagai orang-orang yang
menertibkan keanggotaan dan keorganisasian Muhammadiyah
setelah penjajahan Belanda dan pendudukan Jepang. Masing-

masing dari tokoh-tokoh Muhammadiyah yang disebutkan dan
beberapa tokoh sesudah mereka, hampir semuanya berlatar
belakang pendidikan pesantren. Mereka memiliki komitmen dan
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cita-cita yang tinggi tentang Islam dan umatnya. Itulah sebabnya,

mereka semua selalu menjadi guru, mubalig dan sekaligus ulama

yang disegani untuk menyampaikan dakwah amar ma’ruf nahi

munkar.

Namun demikian, terkait dengan suksesi dan alih generasi,

dalam tulisan ini perlu dikemukakan pemikiran dan penilaian
terhadap Ki Bagus yakni ketika terjadi pergolakan “Kaum

Muda” Muhammadiyah terhadap “Kaum Tuanya”. Di kalangan
masyarakat Indonesia, pertukaran abad yang lalu ternyata telah

mengubah kehidupan masyarakat, pemikiran, dan cita-cita baru
mereka sehingga membelah mereka yang beragama Islam menjadi -

“Kaum Tua” dan “Kaum Muda”. Golongan pertama terdiri

dari mereka yang berpegang teguh pada pemikiran tradisional,
sedangkan golongan kedua, Kaum Muda, menghendaki

perubahan dan pembaharuan yang bersifat modern.

Istilah-istilah seperti itu sebenarnya tidak harus terbatas |
pada Islam sebagai agama, tetapi dapat juga dihubungkan
dengan setiap segi kehidupan bangsa dan umat manusia. Di

daerah Minangkabau misalnya, di mana istilah tersebut lebih
banyak dipergunakan daripada di daerah-daerah lain, pernah ada
sekelompok orang yang menamakan diri mereka sebagai Kaum
Muda dan yang seakan-akan memisahkan diri dari golongan
adat. Mereka juga tidak menyetujui perubahan-perubahan yang
diperjuangkan oleh ulama. Kaum Tua, pada umumnya, bertahan
dengan kebiasaan yang dianut, sedangkan Kaum Muda lebih
mendukung kemajuan tanpa terikat dengan tradisi.

Dalam masalah agama, Kaum Muda berusaha
menghilangkan bid’ah dan khurafat yang dipandang sebagai
paham dan perbuatan yang berlawanan dengan syari’at.
Sejalan dengan keterangan ini, dalam kaitannya dengan peran
Ki Bagus, perlu dikemukakan di sini sebab-sebab terjadinya
pergolakan Kaum Muda yang menuntut adanya perubahan
dan pembaharuan terhadap Kaum Tua Muhammadiyah.
Pertama adalah karena kepemimpinan K.H. Hisjam terlalu
mementingkan masalah-masalah pendidikan dan sosial. Sebagai
konsekuensinya, sekalipun mendapatkan subsidi, kurikulum,
dan administrasi pendidikan, kebijakan Muhammadiyah
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haruslah sesuai dengan kemauan Pemerintah. Ini membawa
kerugian besar di mana pendidikan agama dan dakwah
mendapatkan perhatian dan porsi yang hanya secukupnya.
Kedua adalah karena kepemimpinan K.H. Hisjam dalam trionya
dengan K.H. Mukhtar dan K.H. Sudja’ terlalu menonjolkan
kekuasaan - untuk tidak mengatakannya sebagai otoriter - dan
mengabaikan aspirasi Kaum Muda (H.A. Badawi, H. Hasyim,
I. Basiran, H. Abdul Hamid dan H. Farid Ma'ruf).

Menyadari akan bahaya kekuasaann dan pergolakan
lersebut, Ki Bagus kemudian menemui Sutan Mansur, Tjitro
Soewarno dan Muljadi Djojomartono untuk bermusyawarah.
Di dalam musyawarah yang terjadi menjelang kongres
Muhammadiyah ke-26 tahun 1937 tersebut juga dihadiri oleh
Kaum Tua yang berkuasa dan Kaum Muda yang bergolak.
Dengan penuh keikhlasan dan keterbukaan, Kaum Tua bersedia
mengundurkan diri dari kepemimpinan Muhammadiyah dan
menyerahkan kepada Kaum Muda. Seusai musyawarah, semua
pihak menyatakan kepuasan dan kegembiraannya. Di sinilah
sebenarnya letak peran utama Ki Bagus dibandingkan dengan
tokoh-tokoh yang lain, yang menurut penulis, ia merupakan
“mediator” (bersama R.H. Hadjid) antara Kaum Tua dan
Kaum Muda. Michael Leifter (1989) yang membagi peran ada
3 (tiga) yakni peran fasilitatif, mediatif, dan partisipatif, maka,
dalam konteks ini, Ki Bagus telah mengambil peran mediatif
yang sangat luar biasa dalam proses pergantian kepemimpinan
dalam Muhammadiyah.

Banyak sekali hikmah yang bisa diperoleh dari adanya titik-
temu antara Kaum Tua dan Kaum Muda ini, meski banyak pula
bahayanya andaikata Ki Bagus tidak berfungsi sebagai mediator
antara kedua belah pihak. Kepedulian Ki Bagus dalam pesoalan
ini dan kecenderungannya kepada Kaum Muda menunjukkan
perhatiannya terhadap berbagai persoalan sesuai dengan
tuntutan masyarakat ketika itu. Kaum Muda dan Kaum-Luar-
Kauman sekarang pun masih sering menghendaki semacam
perubahan dan pembaharuan kepemimpinan. (Wawancara,
Djarnawi Hadikusuma, 19 dan 25 Agustus 1985 di Yogyakarta,
Lihat juga, Masruri 2005)
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AXHLAK PEMIMPIN g

Pemikiran Ki Bagus Hadikusumo tentang akhlak pemlmplm
diawali dengan pernyataannya bahwa pemimpin itu ada dua,.
yaitu pemimpin dalam arti sesungguhnya, dan mereka yan
melakukan peran sebagai pemimpin. Dalam mencari pemimpin
yang sebenarnya, Ki Bagus menganjurkan agar sebagian
masyarakat melihat dapur rumah tangga sang calon pemimpin
dan diteliti terlebih dahulu. Jika dapurnya berisi makanan dan
barang-barang yang mahal (mewah), maka, hendaklah penelitian
itu diberhentikan. Karena, seorang pemimpin dan pembangun
kesejahteraan rakyat yang sebenarnya tidak akan sampai hati
untuk hidup mewah di tengah-tengah rakyat yang hidupnya
sengsara. Menurut Ki Bagus, seorang pemimpin memang tidak
harus hidup melarat, tetapi harus dapat memberi contoh hidup
yang sederhana kepada rakyatnya. Dalam kaitan ini, Ki Baguslr
tampaknya lebih menganjurkan warganya untuk menjadi
pengikut yang setia dan taat, mau berpikir dan berani mengoreksi
pemimpinnya daripada menganjurkan untuk menjadi pemimpin
itu sendiri (Hadikusuma, 1979:50). Itulah sebabnya, ia secara rinci
menguraikan 8 (delapan) akhlak yang harus dimiliki seorang
pemimpin yakni:

Adil dan Jujur

Adil berarti meletakkan pada tempat yang semestinya
dan memberikan sesuatu menurut haknya. Kebalikannya
adalah dzalim atau aniaya, yaitu meletakkan sesuatu tidak pada
tempatnya dan memberikan sesuatu kepada yang bukan haknya.
Sedangkan jujur mempunyai arti lurus dan tegak dan menepati
apa yang semestinya serta meninggalkan apa yang tidak
semestinya. Kalau adil mengandung pengertian kejujuran hukum
dan peraturan, maka, jujur itu sendiri mengandung pengertian
keadilan watak dan kelakuan. Orang yang tidak adil pasti tidak
jujur sehingga merugikan orang lain. Orang yang seperti itu
disebut dzalim (penganiaya). Dan orang yang dirugikan disebut
madzlum (teraniaya). Dalam hubungan ini, Ki Bagus mengutip -
sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Sahabat

L
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Abu Hurairah yang berbunyi: “Ittaqu da’wah al-madzlumi walau
kana kafiran fainnaha laisa bainaha wa bainallahi hijab (Hati-hatilah
dengan doa orang-orang yang teraniaya walau dia itu kafir
karena antara doanya dengan Allah tidak ada tabir) (lihat Q.S.
an-Nisa: 58 dan Hadikusumo, t.t.:54).

Bagi individu, sifat adil dan jujur itu menjadi pangkal
kebahagiaan. Bagi masyarakat, sifat-sifat tersebut menjadi dasar
(lan sumber keamanan atau kesejahteraan, dan bagi pemerintahan
dapat menjadi tiang keselamatan serta dapat menarik dan
memupuk kepercayaan rakyat (Hadikusumo, t.t.:26; QS. an-Nisa:
135). Ttulah sebabnya, setiap pembesar dan pemimpin rakyat
harus memiliki sifat adil dan jujur agar dapat menciptakan
kesejahteraan dan kebahagiaan rakyat serta teguhnya negara.

Betapa pentingnya sifat adil, sampai-sampai Jasser Auda
(2013:30) pernah mengatakan bahwa lam dalam liyaquma dalam
ayat: Lagad arsalna rusulana bil bayyinatiwa anzalna ma’ahum al kitaba
wal mizana liyaquma an-nas bil gishti (QS. al-Hadid: 25) adalah
lam sababiyyah sehingga konsep adil itu betul-betul merupakan
maksud dan tujuan terpenting - dengan diutusnya para Rasul
dan beberapa Kitab - dari magashid al-syariah. Di Indonesia
sekarang ini, masalah ketidakadilan dan ketimpangan dalam
masyarakat masih menjadi persoalan serius yang harus segera
dicarikan solusinya. Bahkan, masih adanya konflik horizontal
dan vertikal, sesungguhnya lebih banyak bersumber pada masih
adanya ketidakadilan dan ketimpangan tersebut. Oleh karena itu,
siapa pun pemimpinnya, sang pemimpin tersebut harus selalu
berkonsentrasi untuk mengatasi ketidakadilan dan ketimpangan
yang masih melanda anak bangsa di negeri ini.

Hidup Sederhana

Menurut Ki Bagus, seorang pemimpin sebaiknya tidak
hanya sederhana dalam kehidupan material, tetapi juga
sederhana dalam tingkah laku. Kehidupan harus dijalani dengan
penuh kewajaran dan ketulusan, tidak dibuat-buat, dan tidak
berpura-pura. Al-Quran telah menggambarkan kesederhanaan
dengan baik:
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b

“Orang yang tergolong hamba Allah yang Maha Pemurah
adalah mereka yang berjalan (hidup) sederhana di atas
bumi. Apabila mereka dicela oleh orang-orang yang tida k
mengerti, mereka menjawab: selamat. Dan mereka yang
sujud serta beribadah kepada Tuhannya pada waktu:
rr}alam, serta mereka berdo’a: Ya Tuhan kami, jauhkanlah
kiranya kami dari siksa jahannam karena siksa itu sangat
pedih dan sejahat-jahatnya tempat perhentian dan tempa ,
tinggal. Dan apabila mereka membelanjakan hartany. A
untuk keperluan hidupnya tidak berlebih-lebihan dan

tidak pula mengurangi-urangi melainkan sederhana antar
lebih dan kurang” (QS. Al Furqan:63-68) ‘

Ki Bagus selanjutnya menjelaskan bahwa sifat pemboro“l
dan kikir adalah 2 (dua) sifat yang tidak layak bagi pemimpin
yang seharusnya menjadi teladan bagi rakyatnya. Kalau
pemboros itu mengeluarkan harta atau uang untuk keperluaﬂ}
yang berlebihan, yang sebenarnya tidak perlu, maka, sifat kikir
adalah sebaliknya, yakni tidak mau mengeluarkan uang untuk
sesuatu yang memang perlu atau untuk menolong orang miskin 1
dan kemaslahatan umum. Hemat dan dermawan adalah sifat -
sifat baik yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin. Hemat
berarti tidak mau mengeluarkan uang kecuali untuk sesuatu yang
perlu dan berguna, sedangkan sifat dermawan adalah kerelaan
untuk mengeluarkan hartanya dengan ikhlas guna menolong {
orang lain dan kemaslahatan umum (Hadikusumo, t.t:30; QS. al
Lail: 5-10).

Dengan hidup hemat dan dermawan, seorang pemimpin |
akan semakin dihormati dan dicintai rakyatnya. Bahkan, hidup
hemat seseorang akan bermanfaat bagi kesejahteraan bersama.
Ki Bagus kemudian mempertanyakan bagaimana mungkin
seorang pemimpin sejati dapat memikirkan hidup mewah dan
bersenang-senang, padahal, di hadapannya terbentang pekerjaan
dan tanggung jawab yang besar dan bahkan di sekelilingnya
banyak rakyat yang sengsara dan miskin. i

Menepati Janji

; Berj.anji adalah menetapkan suatu perkara kepada orang l:
lain yakni suatu akad atau persetujuan yang harus dilaksanakan ‘

W
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ilan kesanggupan yang telah diikrarkan. Menurut Ki Bagus,

pemimpin itu tidak boleh mengingkari janji, karena, nama dan
kehormatannya akan menjadi luntur dan kepemimpinannya
lllak dihargai kalau ia berbuat demikian. Tetapi, orang munafik
ukan selalu menyalahi janjinya untuk melepaskan diri dari suatu
{ekanan atau bahaya, untuk menyelamatkan diri sementara,
(lan untuk menipu orang demi mencari kemenangan atau apa
sja yang menjadi maksudnya. Menyalahi janji adalah dosa
hesar dan menepati janji adalah suatu kewajiban (Hadikusuma,
| .1.:28). Firman Allah dalam QS Al-Isra: “Dan tepatilah olehmu
seliap janjimu, sungguh janji itu akan diperiksa dan diadili
pada hari kiamat” (QS. al Isra: 34) kiranya dapat menjadi acuan
bersama.

Dalam kehidupan sehari-hari (hubungan antar keluarga,
kawan, tetangga, golongan masyarakat, bahkan dalam dunia
politik, sosial, ekonomi), suatu perjanjian memang merupakan
salah satu aspek yang teramat penting. Oleh karena itu, kalau
walah satu pihak ada yang mau menyalahi janjinya, maka,
hal itu akan memperlemah sendi-sendi kehidupan dalam
masyarakat. Demikian pula, seorang pembesar atau pemimpin,
yang sering bermurah janji namun tidak dapat menepatinya,
berarti menanamkan benih-benih ketidakpercayaan di kalangan
rakyatnya. Setiap janji yang dibuat, harus dipikirkan terlebih
dahulu dan ditepati semaksimal mungkin (QS. al Isra: 34).

Istigamah

Istiqamah adalah sifat pribadi yang lurus, teguh, dan
bersungguh-sungguh, tetap, dan mantab dalam pendirian, i"tigad,
ucapan, dan tindakan atas dasar yang diyakini kebenarannya
serta dibela dengan segala kesetiaan. Lurus berarti tidak miring
dan tidak bengkok, teguh berarti tetap dan tidak berubah
pendirian, sedang bersungguh-sungguh berarti yakin dan setia.
Karenanya, istiqamah di sini mengandung pengertian lurus dan
benar dalam i'tiqad (kepercayaan), pembicaraan dan perbuatan,
dengan pendirian yang senantiasa bersedia membela kebenaran.
(Hadikusuma, t.t.: 101; QS. Hud: 112; QS Fushilat: 6; QS. al-
Syu’ara: 15)
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Menurut Ki Ba ; i
f gus, setiap pemimpin h ]
mencerminkan apa yang difirman! Ve P arus dapa

“Sungguh mereka
reka yang menyatakan: Tuhan kit '
ggil;’ ﬁ%ﬁliﬁi‘n m‘g ekka E}Itap berpendiria;1 d;IZr}rllalrlla}l’lai‘
; ’ an ada kekhawatiran bagi i L
tidak pula akan susah. Mer . gi mereka itu dar
7 : eka itulah oran
memasuki surga dan kekal di dalamnya se%agzlilglp 1

“atas kebajikan
Ahqaf:lB-% 4) yang telah mereka laksanakan” (QS. a

S . . . L
elanjutnya, Ki Bagus juga mengutip ayat yang terjemahannya: ’

“Dan sungguh, jika mereka itu b

. Al ert t L i i
]lalan”yang benar, niscaya akan Kamei3 igrﬁiiilﬁan di atq
ebat” (QS. al Jin:16). ujan yang

E:iikﬁi;ﬁUd dengarf hujan yang lebat adalah rezeki da
yang melimpah. Akan tetapi L
; Uiy p1, seseorang tidak
mungkin dapat beristiqgamah apabila tidak bertawakal ie;ad

Allah. Tanpa tawakal, hati
, orang akan mudah A !
mudah berbelok serta merasa khawatir dan takurilen]adl lembek,

Tawadlu dan Tidak Takabbur

P Y}
W ada umumnya, orang dapat mempunyai perasaan ujub‘
(yﬁan perasaagl heran dan tertarik dengan kedaan dirinya yang‘1
ggap serba baik, gagah dan kuat sendiri , !‘
iri, yang kemudian
:etr}; )bezlliembang .dan r'nelahjrkan sifat takabbuz (Hidiku:m::
b.e.r.Sifa.t i uf\;; l;cftap{, tjei.:lfap ;rang juga memiliki potensi untulé ‘
, yaitu sifat hormat dan sikap merend %
Tawadlu’ artinya hormat dan si e
; ikap rendah hati. O inggi
;ie;i?{atny; }ll)ersedia menghormati dan melayarre:?go};:gg tl;aigl
ebih rendah, yang besar kepada i 3
bih yang kecil, yang kaya k :
miskin, yang pandai ke e
pada yang bodoh dan sebagai
1 “ yan againya. Sudah
selayaknya jika para pemimpin bersikap tawadlu’ ysemacam

itu, oleh karena mereka adalah bapak rakyat dan pembimbing |

}Ilgjrtl,d selzzfglaimana ﬁrman Allah yang terjemahannya berbunyi:
s :1 engkau bersikap pengayoman dengan lemah lembut.
p orang-orang mukmin pengikutmu” (QS. Al-Syu’ara:

215).
. y
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Seorang pemimpin yang tawadlu tentu akan mendapat

simpati pengikut rakyatnya. Tetapi, pemimpin yang takabbur atau
Libir walaupun pada mulanya mungkin sangat populer, lambat-
laun pasti akan merosot dan jatuh namanya. Takabbur terletak pada
pengakuan, sikap dan tindakan, sedangkan kibir terletak pada
jorasaan (seperti merasa besar atau tinggi melebihi orang lain). Ki
[lagus menyifati orang yang takabbur sebagai orang yang merasa
swwolah-olah tapak kakinya bisa merekahkan bumi, kegagahannya
sebesar gunung dan ketinggiannya mampu mencakar mega. Tetapi,
gakhirnya ia akan merasa malu karena tidak menepati janjinya
\ersebut. Ini sebagai akibat merasa besar sendiri dan meremehkan
nasehat dan pendapat orang lain. Rasulullah pernah bersabda:
¥ Kibir ita menolak kebenaran dan meremehkan orang lain.”

Takabburdankibiritu sebenarnyalebihbanyakmenghinggapi

prang-orang yang tidak tahan menerima karunia kepemimpinan,
kekayaan dan kekuasaan. Bahkan, para sarjana dan ulama ada
yang tidak terlepas dari sifat-sifat tersebut. Mereka merasa alim
wondiri dan mengklaim suatu kebenaran tanpa mengkaji pendapat
orang lain terlebih dahulu. Ki Bagus selanjutnya mengutip Q5
| ukman yang terjemahannya berbunyi:

“Dan janganlah engkau memalingkan ~ mukamu,
meremehkan orang, dan janganlah pula engkau berjalan
(hidup) di bumi dengan congkakmu. Sungguh Allah tidak
menyukai yang congkak dan angkuh” (QS. Lukman:18).

Selanjutnya, ada empat hal yang menurut Ki Bagus dapat
mengakibatkan orang takabbur yakni:
a. Derajat: yaitu pangkat keahlian (kiai, ulama, sarjana), pangkat

dalam kepemimpinan, pemerintahan, dan masyarakat.

b. Keramat: yaitu kelebihan dalam Dberibadah, kesucian,

keindahan dan kekuatan. Orang yang merasa lebih banyak
beribadah dan atau lebih suci hatinya daripada orang lain
dapat pula termakan oleh ujub kepada diri sendiri lalu
merasa kibir dan hilanglah segala keikhlasan ibadahnya serta

ternodalah kesucian hatinya.

¢. Semat: yaitu kekayaan harta, kawan, dan banyaknya pengikut.

d. Nasab: yaitu keturunan ningrat, ulama, orang kaya, dan
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lain sebagainya yang mun
(Hadikusuma, 1979: a8

Mengakhiri penjelasannya, Ki Ba i |

Nabi yang diriwayatkan oleh Ba§§§q1;e;naidg n"‘i‘”r‘gu’flp Sa?
perkara yang selalu membuat rusak: g
hawa nafsu yang dianut, dan uj !
(Hadikusuma, 1979: BBy

an

gkin menimbulkan kebangga

Mawas Diri dan Tidak Mencari-Cari Kesalahan

Mawas diri adalah akhl '
i ak ut : )
disebut “muhasabat” dan ”muraqa;;:fi/ yang dalam ajaran Islam

en ert' 1" . -
pengertian “menghitung dan meneliti keadaan dirj sendir-

dan “berhati-hati
g serta was !
Keselamatan hidup pada dalam semua perbuatan.”

pe.rjuangannya terletak

Uat8 p kegagalan i
Zi(:; :(1912}11111(1 diikuti dengan mawas d%rlé,; dan Zliciil;i ’Zlfx:l}?;ny |

yalahkan orang lain. Rasulullah SAW pernah o
yang terjemahannya berbunyi: “ i
meneliti celanya sendiri hingga i
untuk mencari-cari cela orang |

kelebihan rizkinya serta mau mencegah kelebihan ucapannya.”

Nasehat Rasulullah tersebut sangat penting khususnya:

J

b-erbicara hendaklah dilakukan se
Biasanya, pemimpin itu mem
bicaranya

bagi

u kesalahan orang lain. Jika
perlunya dan tidak berlebihan,
. i mempunyai sifat suka bi |
il itu sering berlebihan. Ini dilakukan munglfiiralll (tizz
i ri Eopularltas atau untuk menarik simpati rakyat bann k |
. ai,-i adang-ka.dang .dalam pembicaraannya itu terkand}(; b
plﬂa] ga 1z;lau'\;g)eba.gmy.a tlclrllak mungkin dilaksanakan Demikiag ‘
;P mimpin hendaknya berhati ;
inemberlkan sebagian kelebihan hartanya untglin;l;allll cinl ‘
ermasuk menolong fakir miskin dan lain sebagainya iy,

W
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Sabar dan Halim

Sabar antara lain memiliki arti tahan, betah, kuat, tekun,
mantap, dan matang. Namun demikian, arti sabar yang utama
adalah kuat menahan keinginan nafsu amarah dan keinginan
yang tidak semestinya, di samping tekun menanti dengan
tenang. Di dalam al-Quran banyak sekali dipergunakan kata-
kata sabar sehingga dalam ajaran Islam watak sabar itu sangat
diutamakan, QS al-Bagarah 155 dan 156: “Dan pastilah Kami
akan menguji kamu dengan rasa khawatir dan lapar, demikian
pula kekurangan biaya dan kawan serta buah-buahan (rezeki),
wahai Muhammad, gembirakanlah hati mereka yang bersabar
yaitu mereka yang apabila ditimpa kemalangan lalu berkata:
sungguh kami ini kepunyaan Allah dan sungguh kami akan
kembali menghadap kepadaNya”.

Setiap orang yang beriman wajib sabar dalam menghadapi
cobaan dan ujian dari Tuhan. Kesabaran seorang pemimpin
akan sangat menentukan keberhasilan perjuangan dan
kepemimpinannya (Hadikusuma, 1979: 155-156). Dalam pada
itu, hubungan antara sabar dan tawakkal adalah erat sekali. Oleh
karena itu, hanya orang yang bertawakal kepada Allah sajalah
yang mampu bersabar atas dasar keyakinan bahwa semuanya
ini adalah milik Allah semata. Pemimpin dan pengikut yang
demikianlah yang benar-benar bisa memimpin dan dipimpin
serta dibutuhkan oleh agama, bangsa, dan negara.

Selanjutnya, sifat halim adalah kebiasaan menahan nafsu
amarah dan bersikap lemah lembut. Sifat ini berlawanan dengan
sifat pemarah, pemberang atau ghadlab. Orang yang bersifat halim
betapa pun besar kemarahannya dalam hati, namun ia tetap dapat
mengendalikan diri, pikiran tetap jernih, dan bersikap hormat
dan manis. Sifat demikian merupakan modal utama bagi para
pemimpin yang amat berguna dalam berdiplomasi, bertukar
pikiran, dan berbantah-bantahan. Ki Bagus Hadikusumo juga
dikenal luas sebagai mahir (ahli) berdebat berdasarkan argumen,
bukan sentimen (Hadikusuma, 1979:62). Menurut Ki Bagus,
seorang pemimpin yang bersifat sabar dan halim tidak mungkin
menjadi diktator dan memaksakan kehendaknya. Ia bahkan
menjadi seorang demokrat yang mengutamakan musyawarah.
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Apabila telah ada keputusan, pasti dipegang teguh dan
dilaksanakan dengan sabar dan tawakal. Akhirnya, Ki Bagus
mengutip al-Qur’an:

“Wahai Muhammad, maka dengan kasih Allah lah engkau

dapat bersikap lembut kepada umatmu. Andaikata saja "‘

engkau pemarah dan kepala batu, niscaya mereka akan
menghindar dari padamu. Maka maafkanlah kesalahan

mereka serta mohonkanlah ampun bagi mereka itu dan
ajaklah bermusyawarah. Apabila engkau telah bertekad

melaksanakan keputusan musyawarah itu, laksanakanlah

dengan berserah diri kepada Allah. Sungguh Allah ’I

mencintai orang yang berserah diri” (Q.S Ali Imran:159;
Hadikusuma, 1979:57-58).

Tawakkal

Tawakkal adalah sikap pasrah, berserah diri dengan penuh
kepercayaan dan kerelaan hati. Tawakkal hanya diperkenankan
kepada Allah semata. Dengan demikian, tawakkal mengandung
pengertian menyerahkan diri secara bulat segala nasib dan
urusannya kepada Allah, yang disertai dengan kepercayaan dan
pengagungan kepada-Nya. Apa pun yang akan Allah takdirkan
bagi dirinya akan diterima dengan segala kerelaan dan perasaan
syukur. Oleh karena itu, bagi orang-orang yang tawakkal, mereka
tidak akan merasakan kerugian dan kehilangan karena segala
sesuatunya telah diyakini sebagai milik Allah dan kekuasaan
Allah belaka. Yang ada hanyalah keuntungan dan pahala Allah
yang telah dijanjikan, yang pasti akan ditepati. (Hadikusumo,
t.t.:23-24, Q.S at-Taubah, 9: 51; Q.S Ali Imran, 3: 159-160).

Semua umat Islam, terutama para pemimpin dan
ulamanya, hendaklah mendasarkan segala amal perbuatannya
itu di atas tawakkal. Apalagi, ketika mereka menghadapi bahaya,
rasa tawakkal tersebut harus diperbaiki lagi sehingga mereka
semakin bertambah tabah dalam menghadapi segala macam
bahaya dan segala gelombang kehidupan Hadikusumo, t.t.:24).
Godaan syetan akan selalu menghantui orang-orang yang berbuat
kebaikan dan berjuang menegakkan agama Allah. Dengan
tawakkal, orang-orang tersebut tidak akan merasa khawatir dan

\ "
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takut menghadapinya (Hadikusumo, t.t.:25; Q.S Hud, 11: 6; Q.S
al-Hajj, 22: 11.)

PeNuTUP

Ki Bagus Hadikusumo bukanlah seorang pemikir politik
dan ahli tata negara. Arti politik baginya adalah menegakkan
hukum, kebenaran, dan keadilan. Perjuangan politik harus
menghasilkan kemerdekaan dan mampu mencukupi hajat hidup
rakyat, baik jasmani maupun rohani. la adalah seorang alim yang
memiliki cita-cita dan cita-cita itu adalah Islam. Cita-cita tersebut
menjadi keyakinannya yang menonjol sehingga ia kurang bisa
berdiplomasi. Baginya, jika semua pembicaraan telah menyentuh
keyakinan, maka, ia tidak akan mundur. Oleh karena itu, dalam
dunia pergerakan, ia selalu menjadi pemberi kata akhir. Apabila
perjuangannya telah sampai pada tahap mempertahankan
keyakinan, ia baru maju ke depan untuk menang atau bahkan
untuk kalah. Jenderal Sudirman pernah mengagumi Ki Bagus
yang dinilainya sebagai tokoh besar, alim, dan pandai. Salah
satu hal yang masih diingat Pak Dirman adalah ketika ada dialog
antara Bung Karno dan Ki Bagus di Gedung Negara seusai
upacara. Ketika itu Bung Karno menegur Ki Bagus dengan bahasa
Jawa seraya berkata: “Ki Bagus, karena Indonesia sudah merdeka,
sebaiknyalah kalau anda jangan selalu mengenakan kain sarung,
tapi pakailah pantalon”. Kemudian Ki Bagus menjawab: “Lha iya
ta Bung, sebelum tahun 1945, di daerah mana di Indonesia ini,
ada orang berpantalon yang berani melawan dan memberontak
penjajah kecuali hanya orang-orang yang memakai basahan
(maksudnya, jubah seperti pakaian pangeran Diponegoro) dan
orang-orang sarungan” (Lihat, Panjimas 1988:73-74).

Ki Bagus juga bukan seorang politisi. la adalah seorang
negarawan. Seorang politisilebihberorientasi padakekuasaandan
enggan untuk melepaskannya. Sementara, seorang negarawan
lebih memikirkan kesejahteraan dan regenerasi. Pada masanya
lah, alih generasi dan suksesi telah dipikirkan dan dilaksanakan,
sementara akhlak pemimpin juga masih sangat relevan untuk
tegaknya kepemimpinan masa Kini. Ki Bagus memang bukan
orang yang tidak bisa berpolitik. Dengan pengetahuannya yang
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sederhana jika dibandingkan dengan teman-temannya yangf
sebaya ketika itu, ia pun ikut berkecimpung dalam gelombang
perpolitikan Indonesia modern.

Dengan berbagai kualifikasi di atas, Ki Bagus merupakan
salah seorang pemikir Islam moderen di Indonesia. Tetapi,
sebagai seorang manusia biasa, Ki Bagus sudah barang tentu
tidak luput dari kekurangan-kekurangan meski sangat bijaksana
sekali untuk dapat mengikuti dan meneladani kebaikan dan
kelebihannya. Untuk itu, dengan mengutip ayat al-Qur’an:
“Mereka mendengarkan perkataan (pendapat), kemudian
mengikuti apa yang paling baik di antaranya, mereka itulah
orang-orang yang telah diberi Allah petunjuk dan mereka itulah
orang-orang yang mempunyai akal,” (Q.S Az Zumar:18) penulis
mengharapkan kritik membangun dalam rangka perbaikan
tulisan ini di kelak kemudian hari. |
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